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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of teacher competence, motivation, and organizational 

commitment on performance based on teacher perceptions at SMK Kartika V-1 Balikpapan. The sample 

used in this study were all teachers with 69 respondents. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis, classical assumption test, and hypothesis testing (t test and F test). Based on the 

research that has been done, it is found that the results of this study simultaneously Competence, 

Motivation, and Organizational Commitment have a significant effect on teacher performance. Partially 

shows that Competence has no positive and not significant effect on teacher performance, Motivation has 

a positive and significant effect on teacher performance, and Organizational Commitment has a positive 

and significant effect on teacher performance.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi, Dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Berdasarkan Persepsi Guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah semua guru dengan 69 responden. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis ( uji t dan uji F). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa hasil penelitian ini secara simultan Kompetensi, 

Motivasi, dan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru. Secara parsial 

menunjukkan bahwa Kompetensi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru, 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dan Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.  

 

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Komitmen Organisasi, Kinerja 

 

 

Pendahuluan 

Manajemen memiliki suatu proses 

dalam mengatur dan mengelola kegiatan 

dengan kontribusi yang besar agar 

tercapainya suatu tujuan. Tujuan tersebut 

dapat memberikan sebuah organisasi 

yang mampu dalam menghasilkan sumber 

daya manusia yang baik. Baik disini 

diartikan sebagai tanggung jawab dengan 

banyak pihak yang paling utama dalam 

pembelajaran dimana ujung tombaknya 

adalah guru. 

Guru menjadi aset terpenting dalam 

suatu organisasi dan perlu mendapatkan 

perhatian agar mempermudah organisasi 

dalam menjalankan misinya untuk 

mencapai visi yang ditentukan. Visi atau 

tujuan organisasi yang baik akan 

menghasilkan organisasi dan guru yang 

berkualitas. Kualitas kerja guru adalah 

suatu hasil yang dapat diukur dengan 

efektifitas dan efesiensi dalam pekerjaan. 

Pekerjaan guru dapat di lakukan sesuai 

dengan kebutuhan agar tercapainya tujuan 

organisasi dalam hal ini ialah sekolah, 
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salah satunya SMK Kartika V-1 

Balikpapan. SMK Kartika V-1 

Balikpapan dalam melaksanakan kegiatan 

organisasinya memerlukan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam hal ini adalah 

tenaga pendidik atau guru sebagai 

penggerak dalam mencapai tujuan 

organisasi dan perlu dilihat kinerjanya. 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan peneliti dan informasi dari 

pihak manajemen bahwa kinerja guru 

dalam SMK Kartika V-1 Balikpapan pada 

tahun 2017 – 2021 memiliki 5 indikator 

yang menjadi tolak ukur penilaian 

kinerja. Salah satu indikator yang 

mengalami penurunan pada penilaian 

kinerja yaitu ketepatan waktu mengalami 

penurunan dengan nilai 57, dalam artian 

kinerja sangat masih kurang dalam 

organisasi tersebut. Hal ini ditunjukkan 

dengan belum tercapainya standar kinerja 

tersebut karena guru belum mampu dalam 

menghasilkan kerja yang baik yang 

berakibatkan kurangnya disiplin dalam 

datang ke sekolah dan kurangnya disiplin 

dalam masuk ke kelas untuk mengajar. 

Guru SMK Kartika V-1 Balikpapan 

masih sangat membutuhkan kedisiplinan 

dalam proses bekerja dan mengajar agar 

meminimalisir kesalahan dalam 

melakukan pekerjaan. 

Penurunan kinerja ini perlu dilakukan 

peningkatan dengan menggunakan 

beberapa faktor salah satunya dengan 

kompetensi guru. Wibowo (2016, p. 271) 

kompetensi adalah kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan dan tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan. Dimana 

Kompetensi pada guru SMK Kartika V-1 

Balikpapan berupa kemampuan dalam 

menguasai bahan ajar yang dirancang 

sesuai dengan kurikulum, mampu 

menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi. Hal tersebut didukung 

dengan penelitian dari Mukhlis Catio & 

Denok Sunarsi (2020) yang hasilnya 

berpengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi Narsih (2017) 

hasilnya tidak berpengaruh signifikan. 

Selain kompetensi yang dapat 

meningkatkan kinerja yaitu ada faktor 

motivasi. Sutrisno (2017, p. 25) motivasi 

adalah perangsang keinginan dan daya 

penggerak kemauan bekerja seseorang. 

Motivasi yang dapat ditingkatkan pada 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan yaitu 

dengan menciptakan metode belajar yang 

variatif, mampu memberikan suasana 

kelas yang kondusif. Hal ini didukung 

dengan penelitian oleh Mukhlis Catio & 

Denok Sunarsi (2020) menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan, sedangkan yang dilakukan 

oleh Purnaya Sari Tarigan (2022) 

menyatakan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh signifikan. 

Faktor selanjutnya yang 

mempengaruhi kinerja yaitu komitmen 

organisasi. Kaswan (2017, p. 80) 

komitmen organisasi merupakan ukuran 

kesediaan karyawan untuk bertahan 

dengan sebuah perusahaan di waktu yang 

akan datang. Komitmen organisasi pada 

SMK Kartika V-1 Balikpapan dilihat dari 

keyakinan pada guru untuk tetap bertahan 

di sekolah dan memberikan kontribusi 

kepada sekolah agar terwujudnya tujuan 

organisasi. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Muslihatun (2016) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sunarno & Lie Liana 

(2019) menyatakan bahwa komitmen 

organisasi tidak berpengaruh signifikan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

mengangkat permasalahan tersebut 

sebagai topik penulisan dengan judul: 

“Pengaruh Kompetensi Guru, 

Motivasi, dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Berdasarkan 
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Persepsi Guru SMK Kartika V-1 

Balikpapan”. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Apakah kompetensi guru secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMK Kartika V-1 

Balikpapan? 

2) Apakah motivasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMK Kartika V-1 

Balikpapan? 

3) Apakah komitmen organisasi 

secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMK 

Kartika V-1 Balikpapan? 

4) Apakah kompetensi guru, 

motivasi, dan komitmen organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru SMK Kartika V-1 

Balikpapan? 

 

Kajian Literatur 

Manajemen  

Menurut Terry (2018, p. 2) dalam R. 

Supomo dan Eti Nurhayati manajemen 

adalah suatu proses yang khas yang 

terdiri atas tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian yang 

dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran yang telah ditentukan 

melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Hasibuan (2020, p. 14) bahwa 

manajemen merupakan ilmu dan seni 

mengatur suatu proses pemanfaatan 

sumber daya dan sumber lainnya secara 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan pengertian para ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah suatu perencanaan dan 

pengendalian kegiatan - kegiatan yang 

dilakukan oleh sumber daya manusia 

untuk mencapai suatu tujuan organisasi 

yang diinginkan. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) 

Menurut Bintoro & Daryanto (2017, p. 

15) manajemen sumber daya manusia, 

disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau 

cara bagaimana mengatur hubungan dan 

peranan sumber daya (tenaga kerja) yang 

dimiliki oleh individu secara efisien dan 

efektif serta dapat digunakan secara 

maksimal sehingga tercapai tujuan 

bersama perusahaan, karyawan dan 

masyarakat menjadi maksimal. 

Mukminin (2017, p. 6) mengatakan 

bahwa MSDM diartikan sebagai kegiatan 

yang mencakup penarikan, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk 

mencapai baik tujuan – tujuan individu 

maupun organisasi. 

Berdasarkan pengertian para ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah 

proses sumber daya manusia dalam 

melakukan kegiatan perencanaan secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

 

Kinerja 

Armstrong dan Baron dalam Irham 

Fahmi (2017, p. 7) kinerja merupakan 

hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi kepada ekonomi. 

Afandi (2018, p. 83) kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing - masing dalam 

upaya pencapaian tujuan organisasi 

secara illegal, tidak melanggar hukum 

dan tidak bertentangan dengan moral dan 

etika. 
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Berdasarkan penjelasan pendapat para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja adalah suatu hasil kerja atau 

keberhasilan seseorang dalam mencapai 

suatu usaha yang telah dikerjakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Kompetensi 

Emron, Yohny Anwar (2017, p. 140) 

kompetensi adalah kemampuan individu 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan benar dan memiliki keunggulan 

yang didasarkan pada hal – hal yang 

menyangkut pengetahuan, keahlian dan 

sikap. Wibowo (2016, p. 271) kompetensi 

adalah kemampuan untuk melaksanakan 

atau melakukan suatu pekerjaan dan tugas 

yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan pendapat para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi adalah keahlian atau 

kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang dilandasi dengan 

pengetahuan, keahlian, dan karakter 

dalam mencapai sebuah tujuan. 

 

Motivasi 

Sutrisno (2017, p. 25) mengemukakan 

bahwa motivasi adalah perangsang 

keinginan dan daya penggerak kemauan 

bekerja seseorang karena setiap motif 

mempunyai tujuan tertentu yang ingin 

dicapai. Arif Yusuf Hamali (2018, p. 60) 

mendefinisikan motivasi sebagai 

keinginan dan energi seseorang yang 

diarahkan untuk mencapaian suatu tujuan. 

Motivasi adalah sebab dari tindakan. 

Berdasarkan penjelasan pendapat para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah proses seorang individu 

untuk mempengaruhi dan mengarahkan 

dirinya yang bertujuan untuk mendorong 

diri dalam semangat bekerja agar 

tercapainya tujuan yang diinginkan. 

 

Komitmen Organisasi 

Kaswan (2017, p. 80) komitmen 

organisasi merupakan ukuran kesediaan 

karyawan untuk bertahan dengan sebuah 

perusahaan di waktu yang akan datang. 

Komitmen kerap kali mencerminkan 

kepercayaan karyawan terhadap misi dan 

tujuan organisasi, kesediaan melakukan 

usaha dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan hasrat untuk terus bekerja disana. 

Sutrisno. E (2018, p. 292) komitmen 

organisasi merupakan: (1) keinginan yang 

kuat untuk menjadi anggota dalam suatu 

kelompok; (2) kemauan usaha yang tinggi 

untuk organisasi; (3) suatu keyakinan 

tertentu dan penerimaan terhadap nilai – 

nilai dan tujuan – tujuan organisasi. 

Berdasarkan penjelasan pendapat para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

komitmen organisasi merupakan 

kesediaan karyawan dalam 

mengutamakan organisasi daripada 

kepentingan individu dan juga 

memberikan kontribusi yang besar untuk 

mencapai atau terwujudnya suatu 

organisasi. 

 

Kerangka Pemikiran 

                    Gambar 2.2 

               Kerangka Berpikir 
Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 
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Sumber: Data diolah peneliti (2023) 
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Hipotesis Penelitian 

H1: Kompetensi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

H2: Motivasi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja berdasarkan persepsi guru 

SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

H3: Komitmen Organisasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

H4: Kompetensi, Motivasi, dan 

Komitmen Organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, berjenis 

deskriptif. Sugiyono (2017, p. 14) 

pendekatan kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positifisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Sugiyono (2017, p. 59) penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang 

melukiskan, menggambarkan atau 

memaparkan keadaan objek yang diteliti 

sebagai apa adanya, sesuai dengan situasi 

dan kondisi ketika penelitian tersebut 

dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, 

terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 

tujuan dan kegunaan. 

 

Batasan Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian 

yang pertama kali diperhatikan adalah 

objek penelitian yang akan diteliti. 

Dimana objek penelitian tersebut 

terkandung masalah yang akan dijadikan 

bahan penelitian untuk dicari 

pemecahannya. Sugiyono (2017, p. 39) 

objek penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek adalah guru SMK Kartika V-1 

Balikpapan yang berjumlah 69 (enam 

puluh sembilan) orang guru yang 

berstatus guru honorer. Lokasi penelitian 

di Jl. Tanjung Pura III, Telagasari, Kec. 

Balikpapan Selatan, penelitian ini lebih 

diarahkan pada proses kompetensi guru, 

motivasi, dan komitmen organisasi. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

1) Kinerja (Y) adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing – masing 

dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara illegal, tidak 

melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika, 

Afandi (2018, p. 83). Dimensi dari 

kinerja yaitu: kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas, 

kemandirian, komitmen kerja. 

2) Kompetensi (X1) adalah kemampuan 

untuk melaksanakan atau melakukan 

suatu pekerjaan dan tugas yang 

dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan, Wibowo (2016, p. 271). 

Dimensi dari kompetensi yaitu: 
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keterampilan, pengetahuan, peran 

sosial, citra diri, sikap. 

3) Motivasi (X2) adalah perangsang 

keinginan dan daya penggerak 

kemauan bekerja seseorang karena 

setiap motif mempunyai tujuan 

tertentu yang ingin dicapai, Sutrisno 

(2017, p. 25). Dimensi dari motivasi 

yaitu: gaji, supervise, kebijakan dan 

administrasi, hubungan kerja, kondisi 

kerja. 

3) Komitmen Organisasi (X3) merupakan 

ukuran kesediaan karyawan untuk 

bertahan dengan sebuah perusahaan di 

waktu yang akan dating, Kaswan 

(2017, p. 80). Dimensi dari komitmen 

organisasi yaitu: identifikasi dengan 

organisasi, keterlibatan, loyalitas. 

 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini menggunakan 

populasi sebanyak 69 (enam puluh 

sembilan) guru pada SMK Kartika V-1 

Balikpapan. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini mempergunakan 

Teknik sampling jenuh, dimana semua 

anggota populasi dilibatkan menjadi 

anggota sampel. Sampel pada penelitian 

ini sebanyak 69 (enam puluh Sembilan) 

responden. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh langsung dari 

responden yaitu guru SMK Kartika V-1 

Balikpapan dengan menggunakan metode 

kuesioner dan observasi. Hasil 

wawancara dan observasi yang 

didapatkan dari informasi mengenai topik 

penelitian sebagai data primer. Dan 

menggunakan data sekunder yang dimana 

data ini merupakan data yang mendukung 

penelitian seperti buku – buku, situs 

internet, literatur dan bacaan yang 

mendukung penelitian ini. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu uji validitas dan 

reliabilitas, analisis deskriptif, analisis 

regresi linier berganda, uji asumsi klasik, 

pengujian hipotesis uji t dan uji F, 

koefisien determinasi (R2). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018, p. 51) uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Sebuah instrumen atau kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada 

instrumen atau kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Apabila 

rhitung > rtabel maka item tersebut dapat 

dikatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung 

< rtabel maka item tersebut dikatakan tidak 

valid. 

                      Tabel 4.11 

                 Hasil Uji Validitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas 

tersebut, bahwa seluruh instrumen 

variabel dapat dinyatakan valid, karena 

rhitung > rtabel sehingga semua pernyataan 

dapat digunakan untuk penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018, p. 45) uji 

reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan 
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indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 maka item 

tersebut dapat dikatakan realibel. 

Sebaliknya apabila nilai Cronbach Alpha 

< 0,60 maka item tersebut dapat 

dikatakan tidak realibel. 

                      Tabel 4.15 

               Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Kompetensi 

(X1) 

0.831 Realibel 

2 Motivasi 

(X2) 

0.839 Realibel 

3 Komitmen 

Organisasi 

(X3) 

0.831 Realibel 

4 Kinerja (Y) 0.769 Realibel 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

Hasil uji reliabilitas Kompetensi 

(X1) = 0.831, Motivasi (X2) = 0.839, 

Komitmen Organisasi (X3) = 0.831, dan 

Kinerja (Y) = 0.769 diperoleh koefisien 

reliabilitas masing – masing nilai 

Cronbach Alpha tersebut lebih besar dari 

nilai kritis pada taraf signifikansi 5% 

yaitu sebesar 0,60 sehingga seluruh 

angket dinyatakan realibel. Dapat 

disimpulkan bahwa data yang 

dikumpulkan melalui angket dinyatakan 

reliabilitas dan dapat dipercaya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2017, p. 145) 

menyatakan bahwa uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. 

Model regresi yang dianggap baik adalah 

memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. 

                 Gambar 4.3 

         Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 69 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.50244415 

Most Extreme Differences Absolute .149 

Positive .079 

Negative -.149 

Test Statistic .149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Exact Sig. (2-tailed) .083 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan gambar 4.3 ditujukan 

bahwa hasil data berdistribusi secara 

normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

yang menunjukkan nilai Exact Sig (2-

tailed) sebesar 0.083. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar daripada probability 

value sebesar 0.05 (5%) atau 0.083 > 0.05 

yang artinya bahwa data penelitian yang 

sejumlah 69 data sampel didistribusikan 

normal sehingga data dapat digunakan 

untuk melakukan pengujian selanjutnya. 

2) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas dapat dilihat 

ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel – variabel bebas dalam 

suatu model regresi linear berganda. Jika 

ada korelasi yang tinggi di antara variabel 

– variabel bebasnya, maka hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya menjadi terganggu. 
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Gambar 4.4 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan gambar hasil uji 

multikolinieritas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance yang dimiliki oleh ke 3 

variabel independen ialah lebih dari 0.10 

atau > 0.10 yaitu kompetensi sebesar 

0.356 > 0.10, motivasi sebesar 0.437 > 

0.10 dan komitmen organisasi sebesar 

0.483 > 0.10. Selanjutnya pada nilai VIF 

hasil pengujian dari ke 3 variabel 

independen kurang dari 10 atau < 10 

yaitu kompetensi sebesar 2.810 < 10, 

motivasi sebesar 2.289 < 10 dan 

komitmen organisasi sebesar 2.071 < 10. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

dapat penulis simpulkan bahwa dalam 

pengujian regresi yang digunakan tidak 

terjadi multikolinieritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk melihat ada atau tidak terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada 

model regresi. Model regresi yang baik 

mengisyaratkan tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas. 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan gambar 4.5 ditujukan 

bahwa titik – titik yang ada pada grafik 

Scatterplot menyebar secara acak diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y serta 

tidak membentuk suatu pola tertentu. 

Sehingga penulis menyimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2017, p. 121) uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

Pada output SPSS, diperoleh hasil 

Durbin-Watson yaitu sebesar 2.136. Nilai 

tersebut kemudian dapat dibandingkan 

dengan nilai tabel Durbin-Watson yang 

menggunakan derajat kepercayaan 

sebesar 5% (0,05) dengan jumlah sampel 

(n) yaitu sebanyak 69, serta variabel 

independen sebanyak 3 variabel (k = 3) 

hasilnya dapat dilihat pada tabel Durbin-

Watson yaitu nilai dL sebesar 1.521 dan 

nilai dU sebesar 1.702. Sedangkan (4-dL) 

yaitu sebesar 2.479 dan pada nilai (4-dU) 

yaitu sebesar 2.298.  Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut bahwa nilai DW 

terletak pada dU < DW < 4 – Du atau 

1.7015 < 2.136 < 2.298. Dari hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada 

autokorelasi positif atau negatif dan H0 

diterima sehingga tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sujarweni (2015, p. 160) 

analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 

pelatihan terhadap tingkat kemiskinan. 

Selain itu juga analisis regresi digunakan 

untuk menguji kebenarn hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini. 
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Gambar 4.2 

Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, 

diperoleh nilai koefisien dari setiap 

variabel sehingga dapat diformulasikan 

ke dalam persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

 

Y= 4.806+ 0.029X1 + 0.469X2 + 0.260X3 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta a = 4.806 

Koefisien konstanta (a) sebesar 4.806 

yang artinya apabila nilai variabel 

kompetensi, motivasi, dan komitmen 

organisasi bernilai 0 dan dalam keadaan 

konstan maka Kinerja pada Guru SMK 

Kartika V-1 Balikpapan adalah sebesar 

4.806. 

2. Nilai b1 = 0.029 

Nilai koefisien kompetensi sebesar 0.029 

yang artinya bahwa apabila variabel 

kompetensi mengalami perubahan 1 atau 

100% maka akan menurunkan kinerja 

sebesar 0.029 dengan asumsi jika 

kompetensi, motivasi, dan komitmen 

organisasi dalam keadaan konstan atau 

tetap. 

3. Nilai b2 = 0.469 

Nilai koefisien motivasi sebesar 0.469 

yang artinya bahwa apabila variabel 

Motivasi mengalami perubahan 1 atau 

100% maka akan menurunkan kinerja 

sebesar 0.469 dengan asumsi jika 

kompetensi, motivasi, dan komitmen 

organisasi dalam keadaan konstan atau 

tetap. 

4. Nilai b3 = 0.260 

Nilai koefisien komitmen organisasi 

sebesar 0.260 yang artinya bahwa apabila 

variabel komitmen organisasi mengalami 

perubahan 1 atau 100% maka akan 

menurunkan kinerja sebesar 0.260 dengan 

asumsi jika kompetensi, motivasi, dan 

komitmen organisasi dalam keadaan 

konstan atau tetap. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Imam Ghozali (2018, p. 76) 

menyatakan bahwa koefisien determinasi 

(R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel – variabel 

independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel – 

variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Berdasarkan gambar di atas, nilai 

koefisien determinasi terletak pada kolom 

Adjusted R Square. Diketahui nilai 

koefisien determinasi sebesar 0.474 atau 

sebesar 47.4%. Nilai tersebut berarti 

seluruh variabel bebas secara simultan 

mempengaruhi variabel kinerja sebesar 

47.4%, sedangkan sisanya 52.6% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (secara parsial) 

Uji t adalah untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent X secara 

parsial (sendiri – sendiri) terhadap 

variabel dependent, apakah pengaruhnya 

signifikan atau tidak. 

1) Hasil uji hipotesis menggunakan uji t 

(parsial) dari pengolahan data melalui 

SPSS versi 25 bahwa kompetensi 

mempunyai nilai thitung 0.200 yang 
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lebih kecil dari nilai ttabel 1.997 atau 

0.200 < 1.997. Sedangkan nilai 

signifikannya yaitu 0.842 yang lebih 

besar dari 0.05 atau 0.842 > 0.05. 

Maka dapat disimpulkan Hipotesis 

pertama (H1) ditolak, yang berarti 

kompetensi secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja 

berdasarkan persepsi guru SMK 

Kartika V-1 Balikpapan. 

2) Hasil uji hipotesis menggunakan uji t 

(parsial) dari pengolahan data melalui 

SPSS versi 25 bahwa motivasi 

mempunyai nilai thitung 3.621 yang 

lebih besar dari nilai ttabel 1.997 atau 

3.621 > 1.997. Sedangkan nilai 

signifikannya yaitu 0.001 yang lebih 

kecil dari 0.05 atau 0.001 < 0.05. 

Maka dapat disimpulkan Hipotesis 

kedua (H2) diterima, yang berarti 

motivasi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

berdasarkan persepsi guru SMK 

Kartika V-1 Balikpapan. 

3) Hasil uji hipotesis menggunakan uji t 

(parsial) dari pengolahan data melalui 

SPSS versi 25 bahwa komitmen 

organisasi mempunyai nilai thitung 

2.121 yang lebih besar dari nilai ttabel 

1.997 atau 2.121 > 1.997. Sedangkan 

nilai signifikannya yaitu 0.038 yang 

lebih kecil dari 0.05 atau 0.038 < 0.05. 

Maka dapat disimpulkan Hipotesis 

ketiga (H3) diterima, yang berarti 

komitmen organisasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

Uji F (secara simultan) 

Uji F atau uji koefisien regresi secara 

serentak (secara simultan), adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independent secara serentak atau simultan 

terhadap variabel dependent, apakah 

pengaruhnya signifikan atau tidak. 

Hipotesis keempat (H4) menyatakan 

bahwa kompetensi (X1), motivasi (X2), 

dan komitmen organisasi (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja (Y) berdasarkan persepsi guru 

SMK Kartika V-1 Balikpapan yang 

dibuktikan dengan hasil nilai Fhitung 

sebesar 21.419. Nilai tersebut jauh diatas 

nilai Ftabel sebesar 2.74 dengan tingkat 

signifikan 0.000 yang lebih kecil dari 

0.05 atau 0.000 < 0.05. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kinerja Guru 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t 

(parsial) dari pengolahan data melalui 

SPSS versi 25 bahwa kompetensi 

mempunyai nilai thitung 0.200 yang lebih 

kecil dari nilai ttabel 1.997 atau 0.200 < 

1.997. Sedangkan nilai signifikannya 

yaitu 0.842 yang lebih besar dari 0.05 

atau 0.842 > 0.05. Maka dapat 

disimpulkan Hipotesis pertama (H1) 

ditolak, yang berarti kompetensi secara 

parsial tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja 

berdasarkan persepsi guru SMK Kartika 

V-1 Balikpapan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah kompetensi maka 

semakin rendah juga kinerja yang 

dimiliki dan sebaliknya jika semakin 

tinggi kompetensi maka akan 

meningkatkan kinerja dari seorang guru. 

Kompetensi guru dapat dilihat dari 

bagaimana dalam memberikan 

pengajaran kepada siswa – siswi dengan 

professional dan dilihat dari seorang guru 

yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang tinggi. Kompetensi 

guru yang tinggi akan mengakibatkan 

pada tingginya kinerja guru terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. Dalam hal ini 

organisasi lebih memperhatikan hal 

tersebut karena kompetensi dapat 

mempengaruhi kinerja guru. 
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Penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian terdahulu dari Mukhlis 

Catio dan Denok Sunarsi (2020) bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Dan 

sejalan dengan penelitian terdahulu dari 

Dwi Narsih (2017) bahwa kompetensi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Guru 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t 

(parsial) dari pengolahan data melalui 

SPSS versi 25 bahwa motivasi 

mempunyai nilai thitung 3.621 yang lebih 

besar dari nilai ttabel 1.997 atau 3.621 > 

1.997. Sedangkan nilai signifikannya 

yaitu 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 atau 

0.001 < 0.05. Maka dapat disimpulkan 

Hipotesis kedua (H2) diterima, yang 

berarti motivasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin 

meningkat motivasi maka semakin 

meningkat kinerja yang dimiliki oleh 

seorang guru dan sebaliknya jika motivasi 

rendah maka kinerja yang dimiliki oleh 

guru akan menurun. 

Memberikan motivasi kepada 

bawahan sangat penting agar terciptanya 

kondisi kerja yang menyenangkan 

sehingga terbina hubungan baik yang 

diharapkan mampu meningkatkan 

semangat mengajar guru dan prestasi dari 

peserta didiknya.   

Dalam hal ini organisasi harus 

mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi tersebut karena motivasi dapat 

meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu dari 

Mukhlis Catio dan Denok Sunarsi (2020) 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Dan 

bertolak belakang dengan penelitian 

terdahulu dari Purnaya Sari Tarigan 

(2022) bahwa motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja guru 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t 

(parsial) dari pengolahan data melalui 

SPSS versi 25 bahwa komitmen 

organisasi mempunyai nilai thitung 2.121 

yang lebih besar dari nilai ttabel 1.997 atau 

2.121 > 1.997. Sedangkan nilai 

signifikannya yaitu 0.038 yang lebih kecil 

dari 0.05 atau 0.038 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan Hipotesis ketiga (H3) 

diterima, yang berarti komitmen 

organisasi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

berdasarkan persepsi guru SMK Kartika 

V-1 Balikpapan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi, maka semakin tinggi kinerja 

karyawan yang diperoleh di dalam 

organisasi. 

Dengan adanya komitmen organisasi 

dapat mencerminkan sikap positif 

individu pada organisasi, dimana 

karyawan lebih mengutamakan 

kepentingan organisasi daripada 

kepentingan individu dan juga akan 

memberikan kontribusi untuk tercapainya 

organisasi yang diinginkan. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu dari 

Muslihatun (2016) bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. Dan bertolak 

belakang dengan penelitian terdahulu dari 

Sunarno dan Lie Liana (2019) bahwa 

komitmen organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh kompetensi guru, motivasi, dan 
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komitmen organisasi terhadap kinerja 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan dari hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hipotesis 1 (H1), dengan hasil 

pembahasan bahwa Kompetensi guru 

secara parsial tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja berdasarkan persepsi guru 

SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

Hipotesis 1 (H1) terbukti, bahwa 

tidak berkembangnya kompetensi 

guru akan semakin rendah 

pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki maka semakin rendah juga 

kinerja yang didapat oleh seorang 

guru. 

2) Hipotesis 2 (H2), dengan hasil 

pembahasan bahwa Motivasi secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

berdasarkan persepsi guru SMK 

Kartika V-1 Balikpapan. Hipotesis 2 

(H2) terbukti, bahwa dengan 

meningkatkan motivasi guru akan 

dapat meningkatkan kinerja mereka, 

sehingga dalam mengajar akan lebih 

efektif dan efisien. 

3) Hipotesis 3 (H3), dengan hasil 

pembahasan bahwa Komitmen 

Organisasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

Hipotesis 3 (H3) terbukti, bahwa 

semakin loyalitasnya guru dengan 

organisasi maka kinerja guru akan 

meningkat dan akan memberikan 

kontribusi dalam tercapainya 

organisasi yang diinginkan. 

4) Hipotesis 4 (H4) dengan hasil 

pembahasan bahwa secara simultan 

Kompetensi (X1), Motivasi (X2), dan 

Komitmen Organisasi (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

Hipotesis 4 (H4) terbukti, bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru yaitu kompetensi, 

motivasi, dan komitmen organisasi 

yang dapat membantu dalam 

memahami proses kerja guru yang 

lebih efektif dan efisien. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

penulis merekomendasikan beberapa 

saran kepada peneliti selanjutnya dan 

saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi 

perusahaan/organisasi, serta seluruh guru 

SMK Kartika V-1 Balikpapan. 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sehubungan dengan penelitian yang 

menitikberatkan pada kompetensi, 

motivasi, dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

guru SMK Kartika V-1 Balikpapan, 

bagi peneliti selanjutnya disarankan 

menggunakan variabel lain serta 

menggunakan wawancara sebagai 

teknik pengumpulan data agar 

memperoleh jawaban yang 

sesungguhnya dari responden, 

sehingga dapat mengetahui faktor 

apa saja yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

2) Bagi Organisasi (SMK Kartika V-1 

Balikpapan) 

Untuk meningkatkan kualitas kinerja 

guru guna mencapai tujuan 

organisasi, SMK Kartika V-1 

Balikpapan berdasarkan hasil 

penelitian maka penulis memberikan 

saran bagi SMK Kartika V-1 

Balikpapan sebagai berikut: 

a) Organisasi diharapkan dapat 

memperhatikan peran sosial yang 

dimiliki oleh seorang guru harus 

lebih di tingkatkan lagi dengan cara 
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melaksanakan pembelajaran dengan 

wawasan atau pembahasan yang 

lebih mudah di pahami oleh siswa – 

siswi. Sehingga guru dapat 

memberikan penyampaian yang jelas 

kepada siswa – siswi yang perlu 

dikembangkan. 

b) Organisasi diharapkan dapat 

memperhatikan peningkatan 

kebutuhan diri dari seorang guru agar 

motivasi guru dalam mengajar akan 

tinggi dan sebaliknya jika kebutuhan 

guru tidak terpenuhi maka motivasi 

guru dalam mengajar akan rendah. 

Sehingga motivasi sangat 

berpengaruh dengan guru dan juga 

siswa – siswi dalam proses 

pembelajaran. 

c) Organisasi perlu memberikan 

dorongan kepada seorang guru untuk 

bertahan di dalam organisasi dan 

juga harus memiliki nilai ekonomi 

yang menguntungkan. Sehingga guru 

harus lebih mempunyai keinginan 

untuk menetap di organisasi dengan 

cara selalu memegang teguh 

komitmen yang ada dan dapat 

menguntungkan bagi organisasi dan 

juga bagi diri sendiri untuk menjadi 

peluang di masa depan. 

d) Organisasi juga perlu melihat dari 

sisi keterlambatan seorang guru 

dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan dan tidak disiplinnya 

seorang guru dalam proses 

pembelajaran yang akan 

mengakibatkan kinerja guru 

menurun. Sehingga organisasi dapat 

lebih memperhatikan permasalahan 

tersebut agar kinerja guru tidak 

menurun dan selalu meningkat. 
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